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RINGKASAN

Kangkung dikenal memiliki banyak manfaat bagi kesehatan selain sebagai
tanaman hortikultura yang banyak ditanam dan bahan masakan Indonesia.
Mengingat pentingnya kangkung, maka sangat penting untuk meningkatkan
produksinya. Namun, praktik ini sering kali sulit dilakukan karena keterbatasan
geografis. Menggunakan pupuk organik cair (POC) yang dipadukan dengan sistem
hidroponik merupakan jawaban untuk masalah ini. Metode ini menghasilkan air
bayam organik yang lebih sehat dan ramah lingkungan, serta berpotensi
meningkatkan produksi air bayam. Penelitian ini dilakukan selama =+ satu bulan,
dari bulan Juni sampai dengan Juli 2024, pada ketinggian + 450 meter di atas
permukaan laut di Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Satu-satunya unsur dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial ini adalah
konsentrasi POC urin hewan pada iterasi ketiga. Tiga level meliputi Sistem Faktor
Konsentrasi POC Urin Hewan (M): Kontrol (AB MIX 5 ml/L) = MO kencing
tersedia dalam dua ukuran berbeda: 30 mililiter untuk kencing kambing dan 60
mililiter untuk kencing kelinci. Pada data parameter pengamatan yang dihitung,
analisis varians (ANOVA) pada level 5% dan 1% akan menunjukkan dampak dari
perlakuan selanjutnya. Jika ditemukan perbedaan yang nyata, maka akan digunakan
uji perbedaan nyata terkecil (LSD), dengan menggunakan ambang batas
signifikansi 5% (a = 0,05). Berdasarkan penelitian, pemberian urin hewan dalam
jumlah yang berbeda sebagai pupuk organik cair (POC) berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan produktivitas tanaman kangkung pada sistem hidroponik
terapung. Hasil terbaik dari perlakuan kontrol AB Mix (MO0) adalah tinggi tanaman
29,40 cm pada 4 MST. Sebab, pada kenyataannya, dua minggu setelah tanam
(MST), ciri-ciri tinggi tanaman menjadi jelas. Untuk perlakuan kontrol M0, AB
Mix, berat basah menghasilkan tanaman maksimum 6,54 g. Tidak terlihat
perbedaan yang nyata pada jumlah daun di antara perlakuan.

KATA KUNCI:Hidroponik Floating;kangkung;konsentrasi;produksi;urine
hewan;



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kangkung merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Kangkung merupakan salah satu sayuran yang banyak
digemari sebagai pelengkap kuliner. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik,
produksi kangkung di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2,95 kuintal, tahun
2020 meningkat sebesar 3,12 kuintal, tahun 2021 meningkat sebesar 3,40 kuintal,
dan tahun 2022 meningkat sebesar 3,30 kuintal. Dalam Rahmandhias dan
Rachmawati (2020), Kataki dan Babu melaporkan bahwa dalam 100 gram
kangkung terkandung 1,4 gram protein, 0,8 gram serat, 378 RE vitamin A, 0,1 mg
vitamin B2, 78 mg kalsium, dan 1,5 gram zat besi. Kangkung berkhasiat sebagai
obat wasir, kecemasan, dan insomnia (Sawasemariai dalam Nurul dan Mardiana,
2023). Peningkatan produksi kangkung perlu dilakukan mengingat manfaat dan
hasil tanaman ini. Meskipun alih fungsi lahan masih menjadi kendala, peningkatan
luas areal yang dibutuhkan untuk produksi pangan nabati, khususnya sayur-
sayuran, merupakan hal yang mutlak (Kusumaningsih, 2023).

Bahasa Indonesia: Salah satu pendekatan untuk mengatasi keterbatasan
lahan dan meningkatkan produksi kangkung adalah melalui pertanian hidroponik.
Tanaman kangkung organik dengan hasil tinggi dapat diproduksi dengan
menggunakan Pupuk Organik Cair (POC) untuk mengurangi kebutuhan pupuk
kimia. Anda dapat mengatasi keterbatasan lahan dengan metode hidroponik. POC.
POC, atau pupuk organik nabati, dibuat melalui fermentasi. Suriadikarta dan
Setyorini dikutip oleh Prasteyo & Rusdi (2021) yang menyatakan bahwa
kandungan gizi PLAC dipengaruhi oleh bahan baku dan metode fermentasi yang
digunakan. POC dari urin hewan secara umum dapat digunakan untuk
menggantikan pupuk kimia dengan hasil yang lebih berkualitas, meningkatkan
kesuburan tanah, dan berfungsi sebagai pengatur tumbuh. Studi Kusmuftami et al.
dari tahun 2023 mengklaim bahwa ketika diberi POC urin kelinci, tiga varietas
selada yang diproduksi secara hidroponik memiliki variasi yang signifikan dalam
tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah. Selain itu, penelitian Rosyida tahun
2022 menunjukkan bahwa pemberian POC urin kambing 20 ml/L merupakan cara
terbaik terhadap tanaman sawi pagoda yang diproduksi secara hidroponik dilihat
dari segi panjang, panjang akar, jumlah daun batang, dan berat basah.

Fermentasi urin kelinci menghasilkan POC urin kelinci dan memakan waktu
28-30 hari. POC urin kelinci memiliki rasio C/N sebesar 4,48, nitrogen 0,48%,
kalium 0,98%, C organik 2,15%, dan komponen organik lainnya sebesar 3,72% per
bagian, menurut hasil penelitian Purbasari et al. (2021). Produksi POC dari urin
kelinci dapat mengurangi kebutuhan pupuk sintetis seperti N, P, dan K. Urin kelinci
merupakan sumber pupuk organik yang sangat baik karena mengandung unsur hara
makro dan mikro yang bermanfaat bagi tanaman. Selain itu, POC dari urin kelinci



sangat baik untuk berbagai spesies tanaman dan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman sambil menjaga kesuburan tanah dan ketersediaan hara (Reiyasa dalam
Sukrianto dan Munawaroh, 2021).

Penelitian Margianto tahun 2022 menunjukkan bahwa konsentrasi POC urin
kelinci 60 ml/L memberikan hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman sawi pagoda,
jumlah daun, kehijauan daun, diameter tajuk, bobot tajuk segar, bobot tajuk kering,
dan bobot akar segar jika dibandingkan dengan kontrol 0 ml/L, 20 ml/L, dan 40
mL/L. Berdasarkan penelitian Susilo (2019), penyuntikan POC urin kelinci 20 ml/L
dengan interval tanam 6 hari dan bobot tajuk segar rata-rata 190,67 g/tanaman sawi
merupakan perlakuan yang paling berhasil. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
(Kusmutafmi, dkk. 2023), ketiga varietas tanaman selada hidroponik memberikan
hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah tanaman, dan bobot
kering tanaman jika diberi perlakuan konsentrasi urin kelinci 18 ml/L.

Pupuk Organik Cair (POC) urin kambing merupakan pupuk yang dibuat
dari hasil fermentasi limbah cair atau kotoran yang tidak dibutuhkan oleh tubuh.
Urine kambing sangat penting bagi pertumbuhan tanaman karena kandungan
nitrogennya yang relatif tinggi. Menurut Pertiwi dkk., 2021, kandungan nitrogen
dalam pupuk organik urin kambing berubah-ubah tergantung pada konsentrasi yang
diberikan, sehingga penggunaan pupuk ini untuk meningkatkan produksi dan
pertumbuhan tanaman menjadi sangat efektif. Limbah kencing kambing memiliki
komposisi yang sebanding dengan Kartadisastra dalam Afrida dkk. (2022): N:
1,50%, P: 0,13 ppm, K: 1,80 ppm, dan air: 85%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa urin kambing mengandung nitrogen (N) yang lebih dari cukup, tepatnya
36,90-37,31%, fosfat (P) 16,5-16,6 ppm, dan kalium (K) 0,67-1,27%, untuk
mengembalikan kesuburan tanah bagi perkembangan tanaman organik. Dengan
metode pengolahan dan fermentasi yang tepat, kotoran kambing dapat diubah
menjadi pupuk organik cair (Ginting, 2018 dalam Isnaini et al., 2022).

Menurut penelitian Syahputra (2022), penggunaan konsentrasi POC urin
kambing mampu meningkatkan hasil tanaman sayuran. Menurut penelitian Puspita
dkk. (2022), pemberian POC urin kambing secara terpisah pada level 22,5 cc/L
memberikan nilai maksimal terhadap luas daun tanaman sawi pampoda, yaitu
sebesar 110,14 cm2. Hal ini berbeda dengan dosis 7,5 cc/L dan 15 cc/L. Pada
budidaya sawi, pupuk organik cair berbahan urin kambing dan daun kelor dapat
digunakan sebagai pengganti pupuk NPK anorganik untuk menghasilkan tanaman
dengan bobot segar tajuk yang lebih tinggi, yang didukung oleh variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, panjang daun, dan lebar daun (Karimah,
2023). Peningkatan konsentrasi POC urin kambing pada tanaman sawi dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman sawi dari segi tinggi, jumlah daun, dan
panjang akar. Hal ini juga mempengaruhi hasil, yaitu berat segar dan kering.
Menurut Krestiani et al. (2022), rasio ideal POC urin kambing terhadap kotoran
sapi adalah 45 ton/ha POC urin kambing terhadap 30% kotoran sapi. Hal ini
menghasilkan berat kering maksimum 85,56 g/tanaman segar untuk tunas.



Menurut teori, nutrisi dalam urin kambing dan kelinci dapat berkontribusi
pada penyediaan nutrisi yang dibutuhkan untuk perkembangan tanaman. Sejumlah
penelitian telah menunjukkan dosis ideal untuk meningkatkan perkembangan
kangkung, selada, dan sawi pagoda. Karena saat ini hanya ada sedikit informasi
yang tersedia tentang manfaat urin kambing dan kelinci untuk produksi kangkung
hidroponik, penelitian diperlukan untuk memastikan manfaat pemberian pupuk
organik kedua ini untuk pertumbuhan tanaman kangkung dengan memanfaatkan
Hidroponik Rakit Apung.

1.2. Tujuan
Penelitian yang direncanakan akan meneliti hal-hal berikut:
1 Menentukan dosis POC yang tepat dari urin kambing untuk tanaman
kangkung yang ditanam secara hidroponik.
2 Menentukan dosis POC yang tepat dari urin kelinci untuk tanaman
kangkung yang ditanam secara hidroponik.

1.3. Manfaat

Menemukan jumlah POC urin kelinci dan kambing yang tepat untuk
pengembangan tanaman bayam air yang ditanam secara hidroponik adalah salah
satu hasil yang diharapkan dari penelitian ini.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu:

1 Ada kemungkinan bahwa nutrisi dalam urin kelinci dan kambing dapat
berkontribusi terhadap nutrisi yang dibutuhkan untuk tanaman kangkung
yang tumbuh secara hidroponik.

2 Dipercaya bahwa penggunaan POC urin kelinci dan kambing dapat secara
signifikan meningkatkan perkembangan dan hasil tanaman kangkung yang
tumbuh secara hidroponik.
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